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ABSTRAK 

 

 Pada era globalisasi, teknologi berkembang dengan pesat dan memberikan 

dampak positif bagi para penggunanya. Teknologi diperlukan di dunia bisnis untuk membantu 

perusahaan agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. Namun, dengan adanya globalisasi 

dan teknologi yang semakin berkembang, risiko yang dihadapi oleh perusahaan pun menjadi 

semakin beragam. Perusahaan membutuhkan standar atau kerangka kerja untuk mengelola 

risiko. Beberapa organisasi membuat standar atau kerangka kerja tentang manajemen risiko 

perusahaan. Standar atau kerangka kerja tersebut adalah COSO ERM, ISO 31000, dan 

IRM/ALARM/AIRMIC 2002. Ketiganya dapat digunakan di dunia internasional serta dapat 

diaplikasikan di seluruh perusahaan di industri apapun, salah satunya, dapat diaplikasikan di 

PT X yang merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di industri percetakan. 

 Dalam menyusun skripsi ini, peneliti menggunakan metode hypothetico-

deductive. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data 

yang dilakukan adalah studi lapangan dan studi literatur. Variabel dalam penelitian ini adalah 

variabel independen (COSO ERM, ISO 31000, dan IRM/ALARM/AIRMIC 2002) dan 

variabel dependen (efektivitas siklus proses bisnis). Objek penelitian yang digunakan adalah 

COSO ERM, ISO 31000, dan IRM/ALARM/AIRMIC 2002 serta siklus proses bisnis PT X. 

 Di dalam penelitian ini, risiko merujuk hanya pada ancaman saja, walaupun 

risiko terdiri dari ancaman dan peluang. Hal ini karena ancaman seringkali diabaikan. COSO 

ERM, ISO 31000, dan IRM/ALARM/AIRMIC 2002 memiliki perbedaan, persamaan, dan 

kemiripan. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh sembilan tahap untuk mengelola risiko 

suatu perusahaan atau organisasi. Pelaksanaan manajemen risiko di perusahaan atau organisasi 

membuat perusahaan atau organisasi mengetahui kondisi perusahaannya, dapat meningkatkan 

kinerjanya untuk mencapai tujuannya, dan mempertahankan atau membuat nilai untuk 

perusahaan atau organisasi. PT X sudah melakukan aktivitas manajemen risiko dengan baik 

untuk siklus pendapatan, siklus pengeluaran, dan siklus produksi. Sedangkan, untuk siklus 

penggajian, PT X tidak melakukan manajemen risiko karena siklus penggajian dilakukan oleh 

direktur PT X sendiri. Akibatnya, PT X tidak mengetahui risiko yang dihadapi dan bagaimana 

PT X harus bertindak ketika risiko terjadi. 

 Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyarankan PT X untuk 

mendokumentasikan aktivitas manajemen risiko dan membuat flowchart untuk siklus proses 

bisnisnya. Peneliti juga menyarankan pada organisasi atau lembaga yang mengembangkan 

teori manajemen risiko untuk mempertimbangkan ukuran perusahaan atau organisasi dalam 

membuat standar, kerangka kerja, atau teori. Selain itu, PT X menyarankan kepada peneliti 

selanjutnya agar meneliti hubungan standar atau kerangka kerja manajemen risiko secara lebih 

luas dari hubungan antara COSO ERM, ISO 31000, dan IRM/ALARM/AIRMIC 2002, serta 

tidak terbatas pada ancaman saja. 

 

Kata kunci: manajemen risiko, COSO ERM, ISO 31000, IRM/ALARM/AIRMIC 2002, 

siklus proses bisnis



 

 
 

ABSTRACT 

 

 In this era of globalization, technology is ever-changing, giving positive 

impacts towards the users. Technology is needed in order to enable companies to compete 

with other companies. However, with the existence of globalization and the improvement of 

technology come numerous risks which companies have to face. Companies need to establish 

standards or frameworks to manage the various risks. Some organizations created standards 

and frameworks regarding the management of risks. Some of the standards or frameworks are 

COSO ERM, ISO 31000 and IRM/ALARM/AIRMIC 2002. The three of them can be used 

internationally and can be applied in all kinds of industries, such as X Ltd. 

In making this undergraduate thesis, the writer used the hypothetico-deductive 

method. The data used are primary and secondary. The data gathering techniques used are 

field study and literature study. The variables within this research are independent variables 

(COSO ERM, ISO 31000 and IRM/ALARM/AIRMIC 2002) and dependent variables (the 

effectiveness of the business process cycle). The research objects are COSO ERM, ISO 31000, 

and IRM/ALARM/AIRMIC 2002, and also the business process cycle of X Ltd. 

In this research, the risks are defined only as threats, even though risks consist 

of threats and chances, because threats are often ignored. COSO ERM, ISO 31000 and 

IRM/ALARM/AIRMIC 2002 bear some differences, similarities, and resemblances. According 

to the result of the research, nine steps are obtained to manage risks of companies or 

organizations. The application of risk management in companies or organizations enable them 

to find out their conditions, improve their performance and maintain their values. X Ltd. has 

been performing the activity of risk management well for the income cycle, expense cycle and 

production cycle. Whereas for the payroll cycle, X Ltd. has not executed the risk management 

because the director is doing the payroll cycle by himself. This made X Ltd did not know the 

risks related to this cycle and what to do when the risks happened. 

According to the research, the writer suggests that X Ltd. record its risk 

management activities and make flowchart for its business process cycle. The writer also 

suggests that companies or organizations, in accordance to the improvement of the risk 

management theory, also consider their sizes in making standards, frameworks or theories. 

Aside from that, X Ltd. suggests that for the coming writers research the connection between 

standards or frameworks of risk management more widely than the connection between COSO 

ERM, ISO 31000 and IRM/ALARM/AIRMIC 2002, and also not limited to threats. 

 

 

Keywords: risk management, COSO ERM, ISO 31000, IRM/ALARM/AIRMIC 2002, business 

process cycle
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Pada era globalisasi, teknologi berkembang dengan pesat dan memberikan dampak 

positif bagi para penggunanya. Salah satu pengguna teknologi adalah perusahaan. 

Teknologi diperlukan di dunia bisnis untuk membantu perusahaan agar dapat bersaing 

dengan perusahaan lain. Tetapi, dengan adanya globalisasi dan teknologi yang 

semakin berkembang, risiko yang dihadapi oleh perusahaan pun menjadi semakin 

beragam (Center for Risk Management Studies Indonesia, 2018). 

Risiko tersebut tidak dapat dihindari oleh perusahaan dan dapat 

mempengaruhi pencapaian tujuan suatu perusahaan. Risiko akan selalu ada, banyak, 

dan berubah-ubah, sehingga penting bagi perusahaan untuk mengelola risikonya 

(Moeller, 2011). Dengan mengelola risikonya, perusahaan dapat menentukan tindakan 

tepat yang dapat diambil agar tujuannya tetap tercapai. 

 Perusahaan membutuhkan standar atau kerangka kerja untuk mengelola 

risiko. Beberapa organisasi membuat standar atau kerangka kerja tentang manajemen 

risiko perusahaan. Organisasi tersebut antara lain Committee of Sponsoring 

Organizations (COSO), yang menghasilkan COSO Enterprise Risk Management 

(ERM), International Organization for Standardization (ISO), yang menghasilkan 

ISO 31000, serta gabungan tiga organisasi, yaitu Institute of Risk Management (IRM), 

The Public Risk Management Association (ALARM), dan The Association of 

Insurance and Risk Manager (AIRMIC), yang menghasilkan IRM/ALARM/AIRMIC 

2002. Ketiga standar atau kerangka kerja tersebut membantu perusahaan dalam 

mengelola risiko berdasarkan pendapatnya masing-masing. 

COSO ERM, ISO 31000, dan IRM/ALARM/AIRMIC 2002 merupakan 

standar atau kerangka kerja yang digunakan di dunia internasional serta dapat 

diaplikasikan di semua industri, seperti industri manufaktur, otomotif, dan percetakan. 

PT X merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di industri percetakan. PT X 

mengetahui risiko yang mungkin terjadi di proses bisnisnya, tetapi PT X tidak 

menggunakan standar atau kerangka kerja dalam mengelola risikonya. 
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 Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti pemetaan 

dari standar atau kerangka kerja tentang manajemen risiko yang dibuat oleh COSO, 

ISO, serta IRM, ALARM, dan AIRMIC. Selain itu, peneliti ingin menilai efektivitas 

siklus sistem informasi akuntansi PT X berdasarkan pemetaan ketiga standar atau 

kerangka kerja tersebut. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan pokok-pokok permasalahan yang telah dikemukakan dan diidentifikasi 

dalam latar belakang penelitian, berikut akan dibatasi dan dirumuskan permasalahan 

yang akan dianalisis dan dijawab dalam penelitian, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana hubungan COSO ERM, ISO 31000, dan IRM/ALARM/AIRMIC 

2002? 

2. Bagaimana peran COSO ERM, ISO 31000, dan IRM/ALARM/AIRMIC 2002 

dalam mengelola risiko di tiap siklus proses bisnis perusahaan? 

3. Bagaimana penilaian efektivitas manajemen risiko proses bisnis PT X berdasarkan 

pemetaan COSO ERM, ISO 31000, dan IRM/ALARM/AIRMIC 2002? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Ditinjau dari permasalahan yang telah dibatasi dan dirumuskan dalam rumusan 

masalah, berikut ini akan diuraikan garis-garis besar hasil pokok yang ingin diperoleh 

setelah permasalahan dijawab dan diselesaikan dalam penelitian, yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui hubungan COSO ERM, ISO 31000, dan 

IRM/ALARM/AIRMIC 2002. 

2. Untuk mengetahui peran COSO ERM, ISO 31000, dan IRM/ALARM/AIRMIC 

2002 dalam mengelola risiko di tiap siklus proses bisnis perusahaan. 

3. Untuk mengetahui penilaian efektivitas manajemen risiko proses bisnis PT X 

berdasarkan pemetaan COSO ERM, ISO 31000, dan IRM/ALARM/AIRMIC 

2002. 
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1.4. Kegunaan Penelitian 

Melalui penelitian yang dilakukan, peneliti berharap dapat memberikan manfaat 

kepada berbagai pihak, seperti: 

1. Peneliti 

Penelitian ini diharapkan memperluas pengetahuan peneliti, terutama berkaitan 

dengan standar atau kerangka kerja COSO ERM, ISO 31000, dan 

IRM/ALARM/AIRMIC 2002, serta pemetaan dan penilaiannya di PT X. Selain 

itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman baru yang berguna 

bagi peneliti ke depannya. 

2. Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan menambah wawasan pihak internal PT X terkait 

pentingnya mengelola risiko. Peneliti juga berharap penelitian ini dapat menambah 

wawasan pihak internal PT X tentang standar atau kerangka kerja manajemen 

risiko. Di samping itu, peneliti berharap pihak internal PT X dapat mengelola risiko 

dengan lebih baik sehingga risiko yang ada memperoleh tindakan yang tepat.  

3. Pembaca 

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi tentang standar atau kerangka 

kerja terkait manajemen risiko, khususnya COSO ERM, ISO 31000, dan 

IRM/ALARM/AIRMIC 2002, serta pemetaan dari standar atau kerangka kerja 

tersebut. Selain itu, peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 

pembaca yang ingin melakukan penelitian dengan topik yang sejenis. 

 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Risiko merupakan suatu hal yang tidak dapat dihindari oleh perusahaan. Risiko dapat 

mengganggu perusahaan dalam mencapai tujuannya. Di samping itu, risiko bersifat 

selalu ada, banyak, dan berubah-ubah (Moeller, 2011). Sehingga, risiko yang ada di 

perusahaan perlu untuk dikelola dan pengelolaan risiko tersebut dilakukan secara 

berkala agar perusahaan dapat mencapai tujuannya. 

Beberapa organisasi internasional membuat standar atau kerangka kerja 

terkait pengelolaan risiko, yaitu COSO, ISO, serta IRM, ALARM, dan AIRMIC. 

Standar atau kerangka kerja yang dihasilkan oleh ketiga organisasi tersebut dikenal 
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dengan COSO ERM, ISO 31000, dan IRM/ALARM/AIRMIC 2002. Ketiga standar 

atau kerangka kerja yang dihasilkan bersifat umum dan dapat diaplikasikan di semua 

industri. Tetapi, tiap organisasi tersebut memiliki pendapatnya masing-masing 

terhadap pengelolaan risiko. Pengelolaan risiko yang dijelaskan di dalam COSO ERM, 

ISO 31000, dan IRM/ALARM/AIRMIC 2002 dianalisis dan menghasilkan pemetaan 

pengelolaan risiko yang baru. Pemetaan ini merupakan hubungan dari COSO ERM, 

ISO 31000, dan IRM/ALARM/AIRMIC 2002. 

Pemetaan tersebut digunakan sebagai dasar untuk menilai manajemen 

risiko proses bisnis PT X. Proses bisnis dikelompokkan menjadi empat siklus, yaitu 

siklus penjualan, siklus produksi, siklus penggajian, dan siklus pembelian. Penilaian 

dilakukan terhadap seluruh siklus yang ada di PT X karena berkaitan dengan sifat 

risiko, yaitu selalu ada, banyak, dan berubah-ubah. Selain itu, masing-masing siklus 

saling bekerjasama untuk mencapai tujuan perusahaan. Apabila pengelolaan risiko 

hanya dilakukan pada satu siklus saja, maka risiko-risiko di siklus lain tetap akan 

mengganggu perusahaan dalam mencapai tujuannya. Namun, di dalam skripsi ini, 

risiko mengacu pada ancaman saja, walaupun risiko terdiri dari ancaman dan peluang. 

 Berikut kerangka penelitian dalam bentuk skema: 
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Gambar 1.1. 

Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

Sumber: Olahan Peneliti 
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